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pengembangan bisni THENBLANK. Pendekatan yang 
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PENDAHULUAN 

Industri fashion merupakan salah 

satu bagian dari 16 kelompok industri 

ekonomi kreatif. Kontribusi industri 

fashion terhadap PDB Nasional Indonesia 

terus mengalami pertumbuhan (Gunadi, 

2020).  

Gambar 1. PDB Industri Tekstil dan 

Pakaian Jadi 

Badan Pusat Statisti (BPS) Indonesia 

melaporkan PDB Atas Dasar Harga 

Konstan (ADHK) di industri tekstil dan 

pakaian jadi meningkat sebesar 13,74% 

dari sebelumnya Rp 30,92 triliun menjadi 

Rp 35,17 triliun pada kuartal II tahun 

2022 (Badan Pusat Satistik, 2023). PDB 

Industri tekstil dan pakaian jadi 

menduduki peringkat no 2 dari berbagai 

subsektor industri kreatif pengolahan 

industri nonmigas. 

Penelitian Triyanto & Asiatun, (2013) 

menyimpulkan bahwa di masa yang 

akan datang Indonesia dapat menjadi 

pusat trend fashion dunia, untuk produk 

busana muslimah dan juga produk 

tekstil batik. Saat ini, hal tersebut dapat 

terlihat bahwa saat ini banyak sekali 

merek-merek busana muslimah, dan 

produk-produk batik Indonesia yang 

dikemas secara modern. Namun 

penelitian lainnya Nangtjik et al., (2020) 

mengemukakan bahwa trend fashion di 

Kota Denpasar bagi para Gen-Z yaitu 

casual dan indie. Selain hal tersebut, 

dikalangan Generasi-Z fast fashion saat 

ini juga merupakan sebagai gaya hidup 

(Ni Kadek Yuni Diantari, 2021). 

Pertumbuhan indutri fashion saat ini di 

Indonesia didukung dengan adanya 

media sosial yang memberikan 

kemudahan dalam memasarkan produk, 

sehingga menjangkau pasar yang lebih 

luas (Amalia et al., 2022). Penelitian 

Christiarini & Rosha, (2022) 

mengemukakan bahwa e-wom 

memengaruhi Generasi-Z dalam 

membeli pakaian bermerek. 

THENBLANK merupakan salah satu 

merek fashion lokal yang didirikan oleh 

Mutiara Kamila tahun 2012. 

THENBLANK memulai bisnisnya secara 

online melalui media sosial, dan tahun 

2021 sudah dijual di marketplace (Shopee 

dan Tokopedia) serta memiliki website 

dengan 300.000 lebih pelanggan online, 

dengan lebih dari 800.000 followers 

instagram pada Bulan November 2023 

(THENBLANK, Haruskah Omnichanel?, 

2022). Di Kota Batam kualitas dan juga 

diferensiasi produk  THENBLANK 

dinilai mampu memberikan kepuasan 

pelanggan (Irsanni & Suhardi, 2023). 

Sebagai brand fashion yang telah berdiri 

selama 11 tahun, THENBLANK perlu 

mengembangkan usaha tersebut agar 

menjadi brand fashion local yang lebih 

berkembang. 

Penelitian Putra et al., (2018) 

menyimpulkan bahwa dalam 

merumuskan strategi pengembangan 

sebuah usaha, analisis SWOT 
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merupakan alat yang cukup efektif. 

Analisis SWOT merupakan alat yang 

dapat membantu menentukan alternatif 

strategi yang digunakan dalam 

pengembangan usaha. Penelitian Pertiwi 

& Uzliawati, (2022) dengan 

menggunakan analisis SWOT dapat 

menghasilkan rumusan strategi 

pengembangan usaha konveksi di Kota 

Serang. Hal tersebut serupa dengan hasil 

penelitian Kusuma & Ramdani, (2023) 

yang merumuskan strategi 

meningkatkan daya saing usaha 

pembuat souvenir. 

Penelitian-penelitian terdahulu 

perihal strategi industri fashion dalam 

mengembangkan usahanya dengan 

menggunakan analisi SWOT. Seperti 

penelitian (Kuswoyo et al., 2018), yang 

melakukan penelitian pada Ana Fashion 

dengan menggunakan pendekatan 

analisis SWOT. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa dalam 

mengembangkan bisnisnya 

menggunakan growth oriented strategy. 

Penelitian (Suhartina, 2021) 

mengemukakan analisis strategi usaha 

fashion wanita di Kota bandar Lampung. 

Hasil penelitiannya juga menyatakan 

bahwa strategi yang perlu dilakukan 

adalah strategi growth oriented strategy. 

Berdasarkan latar belakang, serta 

penelitian-penelitian terdahulu, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

menentukan strategi pengembangan 

usaha produk fashion lokal 

THENBLANK. 

LANDASAN TEORI 

Strategi didefinisikan sebagai suatu 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

atau suatu perusahaan untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah ditetapkan 

(Redaputri & Barusman, 2018). 

Sedangkan menurut Rahayu, (2016), 

strategi didefinisikan sebagai suatu 

metode yang digunakan dalam 

mencapai suatu tujuan yang ditetapkan, 

karna didalam sebuah manajemen, 

strategi merupakan kebutuhan 

perusahaan dalam mencapai target suatu 

perusahaan.  

SWOT merupakan salah satu alat 

yang digunakan untuk merumuskan 

strategi. Analisis SWOT digunakan 

dalam melakukan analisis situasional 

dalam merumuskan sebuah strategi 

perusahaan (Yurianto, 2020). Fungsi dari 

analisis SWOT diantaranya untuk 

menganalisis kondisi internal dan 

eksternal suatu usaha, juga untuk 

mengetahui kemampuan suatu usaha 

dalam menjalankan bisnis yang 

dihadapkan dengan para pesaing 

(Luthfiyah et al., 2021).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif yang dilakukan dengan 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

kelemahan, kekuatan, ancaman dan 

peluang yang dimiliki oleh UMKM. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer digunakan dalam 

penilitian ini diperoleh dari hasil 

observasi,  dan studi kepustakaan yang 

berasal dari jurnal. Adapun tahapan 

penelitian ini yaitu: 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Analisis penelitian ini dilakukan 

dengan analisis faktor internal, dan juga 

eksternal. Selanjutnya, menentukan 

strategi dengan diagram matriks SWOT.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan sejak Bulan 

Juli 2023. Penelitian dilakukan dengan 

cara observasi terhadap brand melalui 

situs resmi, jurnal yang telah 

dipublikasikan, serta wawancara via 

email dengan owner THENBLANK. 

SWOT merupakan salah satu alat yang 

digunakan untuk merumuskan strategi. 

Analisis SWOT digunakan dalam 

melakukan analisis situasional dalam 

merumuskan sebuah strategi perusahaan 

(Yurianto, 2020). Fungsi dari analisis 

SWOT diantaranya untuk menganalisis 

kondisi internal dan eksternal suatu 

usaha, juga untuk mengetahui 

kemampuan suatu usaha dalam 

menjalankan bisnis yang dihadapkan 

dengan para pesaing (Luthfiyah et al., 

2021).  

Berikut hasil identifikasi, strength, 

weakness, opportunity, dan threat dari 

bisnis THENBLANK: 

Strenght 

 Produk menggunakan bahan 

premium yang nyaman digunakan. 

 Harga lebih murah dibanding 

dengan pesaing dari brand luar 

negeri. 

 Melakukan promosi secara konsisten 

melalui sosial media. 

 Melakukan kolaborasi dengan artis 

terkenal (Isyana Sarasvati dan Tiara 

Andini) 

 Dijual secara online dan offline. 

 Secara konsisten meluncurkan 

produk baru setiap 3 bulan sekali. 

Weakness 

 Minat konsumen yang sangat tinggi 

belum didukung dengan kapasitas 

produksi yang tinggi. 

 Awareness masyarakat masih kurang, 

ditandai dengan jumlah followers 

instagram baru diangka 800an.  

Opportunity 

 Potensi pelanggan yang masih 

belum mengetahui dan membeli 

THENBLANK masih banyak. 

 Daya beli terhadap produk fashion 

terus meningkat, dan meningkatkan 

PDB nasional. 

 Kebiasaan konsumen berbelanja 

online semakin meningkat 

Threat 

 Persaingan antara brand fashion terus 

meningkat. 

 Brand yang lebih dulu hadir punya 

positioning yang sudah kuat 

Setelah dilakukan identifikasi 

strength, weakness, opportunity, dan threat, 

Mengindentifikasi 
Kondisi Usaha 
THENBLANK 

Identifikasi Kekuatan 
dan Kelemahan 
THENBLANK 

Identifikasi Peluang 
dan Ancaman bagi 

bisnis THENBLANK 

Membuat Tabel IFAS 
dan EFAS serta 

memebri bobot pada 
setiap S-W-O-T 

Studi Kepustakaan 
"Strategi 

Pengembangan 
Usaha dengan 

Analisis SWOT" 

Strategi alternatif 
pengembangan usaha 
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Langkah selanjutnya adalah menyusun 

table IFAS dan EFAS.  

Tabel 1. Internal Factor Analysis 

Summary (IFAS) THENBLANK 

No Strenght Bobot Rating 

Bobot 

x 

Rating 

1 

Produk 

menggunakan bahan 

premium yang 

nyaman digunakan 0,2 4 0,8 

2 

Harga lebih murah 

dibanding dengan 

pesaingnya contoh 

kemeja 

THENBLANK Rp 

189.000,- sedangkan 

pesaingnya yang 

menggunakan bahan 

sejenis ditetapkan 

dengan harga di atas 

Rp 300.000,- 0,14 3 0,42 

3 

Melakukan promosi 

secara konsisten 

melalui sosial media 0,12 3 0,36 

4 

Melakukan 

kolaborasi dengan 

artis terkenal seperti 

Isyana Sarasvati dan 

Tiara Andini 0,15 4 0,6 

5 

Dijual melalui online 

(website resmi, 

marketpace) dan 

juga memiliki toko 

offline di Bandung, 

Depok, dan Jakarta 

Selatan 0,11 4 0,44 

6 

Secara konsisten 

meluncurkan desain 

produk fashion baru 

yang beragam 0,1 3 0,3 

Subtotal 0,82 21 2,92 

No Weakness Bobot Rating 

Bobot 

x 

Rating 

1 

Minat konsumen 

yang tinggi, produk 

cepat habis sehingga 

terdapat konsumen 

yang tidak dapat 

memiliki series 

tertentu produk 

THENBLANK 0,08 2 0,16 

2 

Awareness 

masyarakat masih 

kurang, terlihat dari 

followers yang baru 

mencapai 800ribu 0,1 4 0,4 

Subtotal 0,18 6 0,56 

Total 1 27 3,48 

 Sumber: hasil data yang diolah (2023) 

 

Tabel 2. External Factor Analysis 

Summary (EFAS) THENBLANK 

No Opportunity Bobot Rating 

Bobot 

x 

Rating 

1 

Potensi 

pelanggan yang 

masih belum 

mengetahui dan 

membeli 

THENBLANK 

masih banyak 0,24 4 0,96 

2 

Daya beli 

terhadap produk 

fashion terus 

meningkat, dan 

meningkatkan 

PDB nasional 0,22 3 0,66 

3 

Kebiasaan 

konsumen 

berbelanja online 

semakin 

meningkat 0,2 3 0,6 

Subtotal 0,66 10 2,22 

No Threat Bobot Rating 

Bobot 

x 

Rating 

1 

Persaingan antara 

brand fashion terus 

meningkat 0,16 3 0,48 

2 

Brand yang lebih 

dulu hadir punya 

positioning yang 

sudah kuat 0,18 4 0,72 

Subtotal 0,34 7 1,2 

Total 1 17 3,42 

 Sumber: hasil data yang diolah (2023) 
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Strenght 

 Produk 

menggunaka

n bahan 

premium 

yang nyaman 

digunakan 

 Harga lebih 

murah 

dibanding 

dengan 

pesaingnya 

 Melakukan 

promosi 

secara 

konsisten 

melalui sosial 

media 

 Melakukan 

kolaborasi 

dengan artis 

terkenal 

seperti 

Isyana 

Sarasvati dan 

Tiara Andini 

 Dijual 

melalui 

online dan 

offline  

 Secara 

konsisten 

meluncurkan 

desain 

produk baru 

Weakness 

 Minat 

konsumen 

yang tinggi, 

produk cepat 

habis sehingga 

terdapat 

konsumen 

yang tidak 

dapat memiliki 

series tertentu 

produk 

THENBLANK 

 Awareness 

masyarakat 

masih kurang, 

terlihat dari 

followers yang 

baru mencapai 

800ribu 

. 

Opportunity 

 Potensi 

pelangga

n yang 

masih 

banyak 

 Daya beli 

terhadap 

produk 

Alternatif 

Strategi S-O 

 Untuk 

menarik 

pelanggan 

potensial 

yang masil 

belum aware 

dengan 

Alternatif 

Strategi W-O 

 Meningkatkan 

kapasitas 

produksi 

 Meningkat 

promosi 

secara online 

fashion 

terus 

meningka

t 

 Kebiasaan 

konsume

n 

berbelanja 

online 

semakin 

meningka

t 

keberadaan 

THENBLAN

K, kolaborasi 

dengan 

influencer 

dengan 

followers 

yang lebih 

besar perlu 

dilakukan. 

 Meningkatka

n promosi 

dan 

penjualan 

melalui 

website dan 

marketplace  

Threat 

 Persainga

n antara 

brand 

fashion 

terus 

meningka

t 

 Brand 

yang 

lebih dulu 

hadir 

punya 

positionin

g yang 

sudah 

kuat 

Alternatif 

Strategi S-T 

 Meningkatka

n promosi 

dan 

kolaborasi 

dengan 

influencer 

yang 

memiliki 

jumah 

followers 

banyak. 

Alternatif 

Strategi W-T 

 Meningkatkan 

jumlah konten 

yang menarik 

dan informatif 

melalui social 

media untuk 

meningkatkan 

awareness 

masyarakat 

Gambar 2. Matriks SWOT 

THENBLANK 

Berdasarkan data yang dihitung dari 

IFAS, Strength adalah 2,92; Weakness 

adalah 0,56 dan selisih keduanya adalah 

2,36. Berdasarkan EFAS, Opportunity 

adalah 2,22; sedangkan Threat adalah 1,2 

dan selisih keduanya adalah 1,02. Maka 

strategi alternatif yang dipilih dapat 

ditentutkan sebagai berikut: 
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Gambar 3. Diagram Pengambilan 

Keputusan Strategi THENBLANK 

Gambar 3 menunjukan bahwa 

strategi yang perlu diterapkan oleh 

THENBLANK adalah startegi kuadran I. 

Strategi kuadaran I merupakan strategi 

agresif yang digunakan untuk 

berkembang dengan cara menangkap 

peluang-peluang yang ada dengan 

kekuatan yang dimiliki. Strategi pada 

kuadran I adalah growth oriented strategy 

(Primadona & Rafiqi, 2019; Riana et al., 

2020), THENBLANK melakukan strategi 

dengan agresif dengan mengoptimalkan 

kekuatan-kekuatan yang dimiliki.  

SIMPULAN 

Strategi yang digunakan untuk 

mengembangkan usaha fashion lokal 

brand yaitu dengan growth oriented 

strategy. Dalam menangkap peluang-

peluang yang ada di lingkungan 

eksternal, THENBLANK perlu 

mengoptimalkan kekuatan yang 

dimilikinya. Seperti suksesnya 

kolaborasi THENBLANK bersam Isyana 

Sarasvati dan juga Tiara Andini, hal 

tersebut dinilai cukup sukses. Untuk itu, 

perlu dilakukan hal serupa dengan 

influencer yang memberikan pengaruh 

besar pada pelanggan potensial 

THENBLANK. Hal tersebut tentunya 

dilakukan melalui media online dan 

marketplace dimana saat ini pembelian 

melalui media online terus bertumbuh. 

Melihat kekuatan THENBLANK 

dalam media online cukup besar, maka 

ke depannya perlu dilakukan penelitian 

yang dapat mengukur secara kuantitatif 

pengaruh media online dalam 

memengaruhi keputusan pembelian 

para pelanggan THENBLANK. Selain 

itu, perlu dianalisis juga lebih 

mendalam, seberap besar para artis yang 

melakukan kolaborasi memengaruhi 

pembelian, atau bahkan menjadikan 

pelanggan setia terhadap produk-

produk THENBLANK. 
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